Teknik Menulis Abstrak & Jurnal Penelitian


A. Teknik Menulis Abstrak yang Efektif

Abstrak adalah ringkasan singkat dan padat dari keseluruhan isi artikel jurnal. Fungsinya untuk membantu pembaca cepat memahami inti penelitian dan memutuskan apakah akan membaca artikel lengkap.

Struktur Umum (Biasanya untuk Penelitian Empiris):
Latar Belakang/Pendahuluan Singkat (1-2 kalimat): Konteks penelitian, masalah yang diteliti, dan tujuan/gap penelitian.
Metode (2-3 kalimat): Desain penelitian (kualitatif/kuantitatif/campuran), partisipan/sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data utama.
Hasil (2-3 kalimat): Temuan kunci/paling signifikan yang menjawab pertanyaan penelitian. Sertakan data pendukung utama (mis., tema utama, statistik kunci).
Kesimpulan/Implikasi (1-2 kalimat): Interpretasi utama, signifikansi temuan, implikasi praktis/teoretis, dan rekomendasi singkat.

Karakteristik Abstrak yang Baik:
Ringkas dan Padat: Patuhi batas kata (biasanya 150-300 kata). Hindari kalimat panjang dan bertele-tele.
Jelas dan Spesifik: Gunakan bahasa lugas, istilah teknis yang tepat, dan kalimat deklaratif. Hindari jargon berlebihan dan ambiguitas.
Lengkap: Mencakup semua elemen penting (Latar Belakang/Tujuan, Metode, Hasil, Kesimpulan) meskipun sangat ringkas.
Independen: Dapat dipahami tanpa membaca artikel lengkap. Hindari singkatan yang tidak umum atau merujuk bagian lain artikel.
Akurat: Mencerminkan isi artikel secara tepat. Tidak memasukkan informasi yang tidak ada di badan artikel.
Informatif: Menyampaikan intisari penelitian dan temuan terpenting, bukan sekadar menyatakan topik.
Kata Kunci (Keywords): Sertakan 3-6 kata kunci spesifik yang mencerminkan konsep inti penelitian untuk keperluan pengindeksan dan pencarian.

Tips Penting:
Tulis abstrak terakhir, setelah seluruh artikel selesai.
[bookmark: _GoBack]Periksa panduan penulis (author guidelines) jurnal target untuk format, panjang, dan struktur spesifik yang mereka minta (mis., ada jurnal yang meminta abstrak terstruktur dengan subjudul).
Gunakan kata kerja aktif dan past tense (kecuali untuk kesimpulan/implikasi yang masih berlaku umum, bisa present tense).
Fokus pada "Apa yang dilakukan?" (Metode), "Apa yang ditemukan?" (Hasil), dan "Mengapa itu penting?" (Kesimpulan/Implikasi).
Hindari kutipan, tabel, gambar, atau singkatan yang tidak dijelaskan.
Lakukan proofreading ekstra untuk memastikan tidak ada kesalahan ketik atau tata bahasa.



B. Teknik Menulis Artikel Jurnal Penelitian

Artikel jurnal adalah laporan formal dan komprehensif tentang suatu penelitian orisinal yang ditujukan untuk komunitas akademik.
Struktur Standar (IMRaD):
Judul (Title): Jelas, spesifik, informatif, mencerminkan konten, dan menarik. Sertakan kata kunci penting.

Abstrak (Abstract): Seperti dijelaskan di atas.
Pendahuluan (Introduction):
Latar belakang dan konteks penelitian.
Tinjauan literatur singkat yang relevan (identifikasi gap pengetahuan).
Rumusan masalah dan pertanyaan penelitian/tujuan penelitian.
Signifikansi/manfaat penelitian (teoretis & praktis).
Hipotesis (jika penelitian kuantitatif).

Metode (Methods):
Desain penelitian (kualitatif, kuantitatif, campuran, studi kasus, dll.).
Setting/lokasi penelitian dan waktu.
Partisipan/Populasi & Sampel (kriteria inklusi/eksklusi, teknik sampling, jumlah).
Teknik Pengumpulan Data (wawancara, kuesioner, observasi, FGD, dokumen, instrumen) dan validitas/reliabilitasnya.
Teknik Analisis Data (analisis statistik, analisis tematik, analisis konten, dll.) secara rinci.
Pertimbangan Etik (persetujuan, kerahasiaan, dll.).

Hasil (Results):
Sajikan temuan secara objektif, logis, dan sistematis (biasanya mengikuti urutan pertanyaan penelitian).
Gunakan teks, tabel, dan gambar (grafik/chart) secara efektif dan saling melengkapi.
Tabel dan gambar harus memiliki judul yang jelas dan dapat berdiri sendiri (self-explanatory).
Soroti temuan terpenting dan signifikan.
Hindari interpretasi atau diskusi di bagian ini (simpan untuk bagian Diskusi).

Diskusi (Discussion):
Ringkasan Singkat Temuan Utama.
Interpretasi Temuan: Apa arti temuan tersebut? Bagaimana menjawab pertanyaan penelitian?
Perbandingan dengan Literatur: Apakah temuan mendukung atau bertentangan dengan penelitian sebelumnya? Mengapa?
Penjelasan atas Temuan: Berikan argumen/teori yang mendasari hasil.
Implikasi Teoretis: Kontribusi penelitian terhadap pengembangan ilmu pengetahuan.
Implikasi Praktis: Rekomendasi untuk praktisi, pembuat kebijakan, atau intervensi.
Keterbatasan Penelitian (Limitations): Jujur tentang kelemahan metodologi atau cakupan.
Saran untuk Penelitian Mendatang (Future Research): Berdasarkan temuan dan keterbatasan.

Kesimpulan (Conclusion):
Poin-poin kesimpulan utama yang menjawab tujuan penelitian secara tegas.
Reiterasi signifikansi penelitian secara ringkas.
Hindari pengulangan mentah dari abstrak atau diskusi.
Daftar Pustaka (References): Semua sumber yang dikutip dalam teks, disusun sesuai gaya selingkung jurnal (APA, Vancouver, Harvard, dll.) secara konsisten dan akurat.

Ucapan Terima Kasih (Acknowledgements - Opsional): Pendanaan, kontributor non-penulis, partisipan.
Prinsip Umum Penulisan Artikel Jurnal:
Kejelasan (Clarity): Bahasa lugas, kalimat efektif, alur logis, istilah didefinisikan jika perlu
Keringkasan (Conciseness): Hindari pengulangan dan kata-kata yang tidak perlu. Langsung pada inti.
Akurasi (Accuracy): Data, kutipan, dan representasi metode/temuan harus tepat. Tidak memanipulasi data.
Kelengkapan (Completeness): Berikan informasi yang cukup bagi pembaca untuk memahami dan mengevaluasi penelitian serta mereplikasinya (khususnya bagian Metode).
Koherensi (Coherence): Antar bagian saling terkait dan membangun argumen secara utuh. Hasil menjawab pertanyaan di Pendahuluan, Diskusi membahas Hasil.
Objektivitas (Objectivity): Sajikan fakta dan interpretasi secara seimbang. Gunakan bahasa netral (hindari emosi atau bias yang tidak perlu). Bedakan dengan jelas antara fakta (hasil) dan opini (diskusi).
Orisinalitas (Originality): Kontribusi baru terhadap pengetahuan.
Kepatuhan pada Panduan: Ikuti secara ketat panduan penulis (author guidelines) jurnal target mengenai format, gaya selingkung, panjang artikel, struktur, jenis file, dll.

Proses Penting:
Menentukan Jurnal Target: Sesuaikan topik, cakupan, dan jenis artikel dengan jurnal. Pelajari gaya dan fokus jurnal tersebut.
Outlining: Buat kerangka (outline) terperinci sebelum menulis untuk memastikan kelogisan alur.
Penulisan Bertahap: Mulailah dari bagian yang paling mudah (biasanya Metode atau Hasil). Pendahuluan dan Diskusi seringkali lebih menantang.
Revisi Berulang: Baca ulang berkali-kali. Fokus pada substansi, logika, kejelasan, dan kepatuhan pada panduan.
Proofreading: Periksa ketat tata bahasa, ejaan, tanda baca, konsistensi istilah, format, dan akurasi referensi. Gunakan tools tapi jangan bergantung sepenuhnya.

Plagiarism Check: Pastikan artikel bebas plagiarisme menggunakan software seperti Turnitin atau iThenticate.
Meminta Umpan Balik: Mintalah kolega atau mentor yang kompeten untuk mereview draf Anda sebelum submit.
Kesimpulan:
Menulis abstrak dan artikel jurnal yang baik membutuhkan pemahaman struktur, prinsip penulisan ilmiah, dan disiplin untuk menyajikan penelitian secara jelas, ringkas, akurat, dan menarik. Abstrak adalah "gerbang" artikel, sementara artikel itu sendiri harus menjadi laporan yang koheren, orisinal, dan memberikan kontribusi berarti bagi bidang ilmu. Kepatuhan pada panduan jurnal target dan proses revisi yang ketat sangat penting untuk keberhasilan publikasi.

